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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) aspirasi akademik dan pemenuhan hak
pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas I B, dan (2)
faktor pendukung dan penghambat pada aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan narapidana
anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas |11 B.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah narapidana anak yang berusia di bawah 18 tahun sebanyak 3
narapidana anak dan 1 petugas lapas. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif model
interaktif yang meliputi data collection, data reduction, data display, dan conclusions/verifying. Teknik
keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi sumber dan metode.

Berdasarkan data penditian diperoleh sebagai berikut: 1) subjek dalam penelitian ini
memiliki aspirasi akademik yang meliputi: @) aspirasi akademik realistik yakni kesadaran diri sebagai
narapidana, adanya perasaan malu dan minder semangat ingin melanjutkan sekolah dan ingin
mengubah image, b) aspiras jangka panjang yakni menekuni keterampilan yang diberikan Lapas dan
melanjutkan sekolah, melanjutkan kuliah dan bekerja sesuai keterampilan, c) aspirasi jangka pendek
yakni membaca buku-buku yang berada di perpustakaan Lapas, d) aspiras positif yakni ingin
meningkatkan statusnya dari anak narapidana menjadi lebih bermanfaat bagi orang lain, memperbaiki
citradiri di masyarakat, dan €) aspirasi negatif yakni lebih menghindari kegagalan dan penilaian buruk
dari masyarakat. K etiga subjek dalam penelitian ini telah mendapatkan hak pembinaan dan pendidikan
selama menjalani hukuman penjara di LAPAS Sleman Kelas Il B. Pemenuhan pembinaan dan
pendidikan yang diperoleh meliputi: pembinaan olahraga, bina mental/karakter, kerohanian seperti
menggji, praktik shalat, yang juga didukung fasilitas seperti buku-buku bacaan yang dapat digunakan
oleh narapidana anak untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta adanya keterampilan bagi
narapidana seperti sablon, dil. 2) faktor pendukung dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman
Kelas Il diantaranya yaitu: faktor fasilitas yang cukup memadai dan dukungan keluarga. Faktor
penghambatnya yaitu: ketidaknyamanan berada di LP dan adanya status narapidana menjadikan rasa
malu serta minder pada diri subjek dalam penelitian ini.

Kata kunci : aspirasi akademik, narapidana anak

ABSTRACT

This study aimed to describe: (1) academic aspirations and fulfill the right to education for children of
prisoners serving a sentence in prison Seman Il Class B, and (2) supporting and inhibiting factors on the
academic aspirations and fulfill the right to education for children of prisoners serving a sentence in prison
Seman Class |1 B.

Thisresearch is a case study using a qualitative approach. Subjects in this study were inmates children
under 3 years as many as 18 inmates and one prison officer's son. Analysis using qualitative data analysis
interactive model that includes data collection, data reduction, the data display, and Conclusions / verifying.
The technique used is the validity of data triangulation techniques and methods.

Based on research data obtained as follows: 1) The subjects in this study had academic aspirations
which include: a) the realistic aspirations of academic self-awareness as a prisoner, feelings of shame and
inferiority spirit wants to go to school and want to change the image, b) the long-term aspirations Prison given
to his skill and go to school, go to college and work appropriate skills, c) short-term aspirations of reading
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books that are in the prison library, d) positive aspirations that want to improve the status of children of
prisoners become more useful to others, improve the image of himself in the community, and €) the more
negative aspiration to avoid failure and poor judgment of the community. All three subjects in this study has
been to get the right guidance and education for serving a prison sentence in prisons Seman Il Class B.
Compliance training and education acquired include: sports coaching, building mental / character, spirituality
such as the Koran, the practice of prayer, which is also supported facilities such as reading books that can be
used by child inmates to add insight and knowledge, as well as the skills for inmates such as screen printing,
etc.. 2) supporting factors in the process of formation of the academic aspirations and fulfill the right to
education for children of prisoners serving a sentence in prison Seman Class |l such as: factors adequate
facilities and family support factors. Inhibiting factors are: the discomfort isin the LP and the presence status of
other inmates shame and inferiority on the subject in this study.

Keywords: academic aspirations, child prisoners

PENDAHULUAN

Slameto (2003:183) mendefinisikan
aspiras sebagal harapan atau keinginan
individu akan suatu keberhasilan atau
prestasi. Aspiras mengarahkan aktivitas
individu untuk mencapa tujuan-tujuan
yang
(2001: 264) aspirasi didefinisikan sebagai
keinginan yang kuat dan usaha yang

ingin dicapai. Menurut Hurlock

dilakukan untuk meraih sesuatu yang lebih
tinggi dari keadaan sekarang.

Fadjar (2002: 5) mendefinisikan
akademik adalah keadaan orang-orang bisa
menyampaikan dan menerima gagasan,
pemikiran, ilmu pengetahuan, dan
sekaligus dapat mengujinya secara jujur,
terbuka, dan leluasa. Djumhur dan Surya
(2003: 57) berpendapat pendidikan atau
akademik merupakan suatu proses yang
berlangsung terus selama individu hidup
dan tumbuh, serta dapat ditempuh melalui
lembaga-lembaga yang bersifat formal
seperti sekolah-sekolah atau non formal
misalkan kursus ketrampilan dan dapat

pula diperoleh melalui pendidikan.

aspirass akademik adalah suatu
keinginan yang kuat dari individu yang
diharapkan dan didapatkan melalui suatu
proses yang berlangsung terus menerus
selama individu hidup dan tumbuh, yang
membawa kemguan dalam kehidupan
sosiadnya, serta memberikan pandangan,
yang
berkembang

pengertian dan  penyesuaian

menyebabkan  individu
melalui

forma  seperti

lembaga-lembaga yang bersifat
sekolah-sekolah  atau
lembaga non formal.
Menurut  Cantril
Tresya, 2008: 13), aspiras
karena adanya interaks antara lingkungan
Pemaknaan terhadap
aspek dalam lingkungan dimana individu

(dalam Hanna
terbentuk
dengan individu.
ingin mencapai tujuan merupakan hal yang
dipelgari dari
Cantril (dalam Hanna Tresya, 2008: 14)

menyebutkan enam contoh asumsi yang

pengadaman masa lalu.

dipelgari individu tentang hal yang berarti
bagi dirinya, yaitu:
a Asumsi mengenai keberartian dari

benda-benda



b. Asumsi mengena keberartian dari
orang-orang
c. Asums mengenai keberartian suatu
rangkaian peristiwa
d. Asums mengenai keberartian suatu
tindakan
e. Asums mengenai keberartian dari
ruang dan waktu
f. Asums mengena keberartian standar
nilai
Faktor-faktor yang mempengaruhi
aspiras ademik menurut see Garg et al.
(dalam Pawel Strawinski, 2011: 2) yaitu
faktor latar belakang, faktor persona dan
faktor lingkungan. Faktor latar belakang
terdiri dari sosial dan demografis atribut
seperti usia, jenis kelamin, status sosial-
ekonomi dan keluarga struktur. Faktor
pribadi bersifat psikologis dan terdiri dari
atribut pribadi seseorang, persepsi diri
kompetens dan sikap terhadap pendidikan,
sekolah dan bekerja. Sedangkan faktor
lingkungan termasuk aspek dukungan
sosial seperti keterlibatan orang tua.
Nargpidana atau warga binaan
adalah terpidana yang menjalani pidana di
LAPAS vyaitu seseorang yang dipidana
berdasarkan putusan pengadilan yang telah
tetap.
Seseorang yang dipenjara berarti telah

memperoleh  kekuatan  hukum

terbukti melakukan pelanggaran yang tentu
sgja tidak disukai dan ditentang oleh
masyarakat. Masyarakat pun pada akhirnya
akan menurukan status seorang narapidana
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dari seseorang yang seutuhnya menjadi
seseorang yang tercemar dan diabaikan
karena perbuatan yang pernah dilakukan
oleh paraterpidana (Sogjono, 1985: 235).

Sementara pengertian anak menurut
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak pada pasal 1
angka 1, menyatakan bahwa “Anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan
belas) tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan”. Dalam Convention On
The Rights Of The Child (Konvensi Hak
Anak). Jonner Manik (2009: 39) bahwa
narapidana anak adalah anak yang bersalah
dan ditempatkan pembinaannya di
lembaga pemasyarakatan anak, dipisah-
pisshkan sesuai dengan status mereka
masing-masing yaitu anak pidana, anak
negara dan anak sipil.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dismpulkan bahwa narapidana anak
adalah anak berusia dibawah 18 (delapan
belas) tahun yang dipidana berdasarkan
yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap karena
telah terbukti
hukum guna mempertanggungjawabkan

putusan pengadilan

melakukan pelanggaran

perbuatannya serta  mengarahkannya
kepada perbuatan yang benar menurut
hukum dan agama.
Faktor-faktor yang
menimbulkan tindak kriminalitas yang
dilakukan olen anak di

pemasyarakatan terdapat dua faktor yaitu

dapat

lembaga
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faktor internal yang terdiri dari keadaan
sakit jiwa, daya emosional, rendahnya
mentalitas dan anomi, sedangkan faktor
eksternal meliputi faktor ekonomi, faktor
agama dan faktor media.

Narapidana anak memiliki hak dan
kewgjiban selama menjalani tahanan di
LAPAS. Hak narapidana anak melipuiti
mendapatkan pembinaan, perlindungan
dan tetap dapat berhubungan dengan orang
keluarga. Sementara kewajiban narapidana
anak meliputi kewajiban untuk mengikuti
secara tertib program pembinaan dan
kegiatan tertentu.

LAPAS sebagai organisasi yang
mempunyai tugas dan fungsi yang sama
pentingnya dalam institusi-institusi lainnya
dalam sistem peradilan pidana, seperti
kepolisian, keaksaan, dan pengadilan.
Tugas
pemasyarakatan adalah melaksanakan
pembinaan terhadap narapidana anak didik

dan fungs dari lembaga

pemasyarakatan
Nomorl2 Tahun 1995 Pasal 1).

Nargpidana anak membutuhkan

(Undang-Undang

proses pembinaan yang berbeda dengan
narapidana dewasa. Tidak hanya sekedar
memberikan efek jera, narapidana anak
juga perlu mendapatkan pendidikan.
Sebaiknya  pihak
koordinasi  yaitu

terkait  menjalin
antara Kementerian
Hukum dan HAM dengan Provinsi dapat
membangun LAPAS khusus anak lebih

banyak  agar nargpidana anak dapat

terhindar dari pengaruh narapidana dewasa
dan narapidana anak dapat bergaul dengan
teman  sebayanya.
terdapat di LAPAS berupa keterampilan

Pembinaan  yang

seperti  otomotif, seni ukir, seni pahat,
salon, menjahit dan sarana perpustakaan
yang dikelola pihak Lapas. Selanjutnya
pendidikan spriritual berupa kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti pesantren,
mengaji, dakwah dan peringatan hari besar
keagamaan.

dalam
pemerintah kurang memberikan perhatian
hak pendidikan bagi
narapidana anak. Bagi narapidana anak di
dadam LAPAS tidak ada pendidikan
khusus akademik dengan mentor atau guru
khusus yang didatangkan. Padahal anak-
anak yang usia sekolah setelah selesai
menjalani
kembali
lingkungannya terutama dapat kembali

Namun kenyataannya,

dalam memenuhi

masa hukuman harus bisa

menyesuaikan diri di

melanjutkan studi di pendidikan formal.
Akibatnya, narapidana anak akan kesulitan
kembali
mengajar jika selama di dalam Lapas sama
sekali tidak mendapat pendidikan formal.

mengikuti kegiatan belgar

Sedangkan dari sSisi narapidana anak,
mereka kurang memiliki  kesadaran
akademik

diakibatkan karena mereka depresi, minder

terhadap  aspiras bisa
dan mau kemudian harus menjalani

hukuman penjara di Lapas sebagai



nargpidana, sehingga keinginan untuk
melanjutkan pendidikan terabaikan.
Berdasarkan  studi  pendahuluan
dengan mewawancarai salah satu petugas
Lapas pada tanggal 12 Februari 2013, saat
ini di Lapas Sleman Kelas Il B
menampung naragpidana dewasa dan
narapidana anak. Keduanya menempati
blok secara terpisah. Narapidana anak
yang dibina di Lapas Sleman Kelas |l B
sgjumlah 15 anak dengan vonis melakukan
kegjahatan yang bermacam-macam antara
lain pencurian ringan, pengeroyokan,
perjudian, dan tawuran. Usia rata-rata anak
yang dibina dari 9 - 18 tahun sesua
Undang-Undang Pengadilan Anak Nomor
3 Tahun 2007. Masa penjara narapidana
anak berbeda-beda, mulai dari 3 bulan
penjara hingga 1 tahun penjara tergantung
dengan kejahatan yang dilakukan.
Pembinaan terhadap

anak belum berjalan sesua dengan yang

narapidana

diharapkan, dikarenakan kurangnya dana,

kurangnya  petugas pembina  dan
kurangnya tenaga pengajar serta Sumber
petugas LAPAS,

bersifat

Daya Manusia dari

yang
pendidikan, serta

pembinaan hanya

masih  kurangnya
penerimaan masyarakat terhadap anak
pidana yang telah bebas.

Tujuan dari pendlitian ini adalah
mendeskripsikan aspirasi akademik dan
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak

selama menjalani hukuman penjara di Lapas
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Sleman Kelas || B dan mendeskripsikan faktor
pendukung serta penghambat pada aspiras
akademik dan pemenuhan hak pendidikan
narapidana anak selama menjalani hukuman

penjaradi Lapas Sleman Kelas 11 B.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi
kasus. Penelitian studi kasus adalah studi
yang mengeksplorasi suatu masalah dengan
batasan terperinci, memiliki pengambilan
data yang mendalam, dan menyertakan
berbagai sumber informasi. Penelitian ini
dibatasi oleh waktu dan tempat, dan kasus
yang dipelgari berupa program, peristiwa,
aktivitas, atau individu.

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendlitian
Menurut Bogdan dan Taylor

daam penditian ini
kualitatif.
seperti dikutip Lexy J. Moleong (2012: 4),
metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
yang dapat diamati.
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian

dan perilaku
ini dimaksudkan untuk mengetahui aspirasi
akademik
menjalani
Sleman Kelas 1l B.

Subjek pendlitian ini dipilih berdasarkan

nargpidana anak  selama

hukuman penjara di Lapas

kriteria antaralain:
1.Narapidana anak yang telah menjalani
hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas

Il B selamaminimal 3 tahun penjara.
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2.Narapidana berusiadi bawah 18 tahun.

3.Bersedia menjadi subjek penelitian.

4.Mempunyai waktu yang memadai untuk
dimintai informasi.

Berdasarkan kriteria di atas, maka subjek
sebanyak
narapidana anak di Lapas Sleman Kelas
[1B.

dadam penditian ini lima

Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tak berstruktur yang
dilaksanakan menggunakan petunjuk umum

Wawancara

wawancara (pedoman wawancara) yang
hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan.

Observas dalam penelitian ini yaitu
seluruh
narapidana anak dalam Lapas. Sedangkan

mengamati proses  aktivitas
teknik dokumentasi dalam penelitian ini
untuk memperoleh data tentang gambaran
umum mengenai Lapas Sleman kelas Il B
dan program pendidikan bagi narapidana
anak di Lapas Sleman kelas 11 B.

Menurut Sugiyono (2008 102)
instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena aam
maupun sosia yang diamati. Sesuai dengan
metode pengumpulan data yang digunakan
dalam pendlitian ini, maka instrumen yang
digunakan meliputi pedoman wewancara
dan observasi. Teknik analisis data dengan
data data

menggunakan collection,

data dan
conclusions/verifying.
Teknik pemeriksaan keabsahan data

digunakan untuk mengecek kebenaran data

reduction, display,

yang dihasilkan dalam penelitian, sehingga
diperoleh data yang vaid dan dapat
keabsahannya.
Teknik pemeriksaan keabsahan yang

dipertanggungjawabkan

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik

triangulasi sumber dan metode.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Agpirasi akademik dan pemenuhan hak
pendidikan narapidana anak selama
menjalani hukuman penjara di Lapas

Sleman Kelas |l B.

Aspirasi akademik dalam penelitian
ini dapat berupa aspirasi positif/negatif,
aspirasi
aspirasi redistis/tidak redlistis.

a. Agpiras redistik/tidak realistis
realistik, WLD
memiliki kesadaran diri akan statusnya
sebagal tetap

memiliki keinginan untuk melanjutnya

jangka panjang/pendek, dan

Daam aspiras

nargpidana  namun
sekolah demi masa depan. ARS memiliki
aspiras  redlistik  yakni
kesadaran diri akan statusnya sebagai

memiliki

narapidana dan sebenarnya ada perasaan
tetap
melanjutkan  sekolahnya.  Sedangkan
DRG memiliki aspirasi realistik yakni

malu dan minder tapi ingin



menyadari akan kondisinya saat ini
sebagai narapidana anak.
b. Aspirass Jangka Panjang/jangka

pendek
Daam aspiras jangka panjang
WLD ingin  melanjutkan  sekolah

kemudian kuliah dengan mengambil
jurusan teknik otomotif berdasarkan
kesukaannya pada bidang otomotif.
Setelah lulus kuliah, WLD berencana
menjadi wirausaha dengan membuka
bengkel. Sedangkan ARS menetapkan
aspiras  jangka panjang dengan dua
aternatif yakni  aternatif pertama
melanjutkan sekolah sedangkan alternatif
kedua apabila orang tua tidak sanggup
lagi membiayal kelanjutan sekolahnya
maka setelah keluar penjara ARS lebih
mengembangkan
telah diberikan di LAPAS untuk mencari

uang demi

keterampilan  yang

kehidupannya. Aspiras
jangka pendeknya dengan menekuni
keterampilan yang diberikan di LAPAS.
Subjek DRG juga melakukan aspirasi
jangka pendek yakni dengan membaca
buku-buku  pelgaran  dan  ingin
melanjutkan sekolah.

c. Aspirasi Positif/negatif

Dalam aspirasi positif WLD ingin
meningkatkan  statusnya dari  anak
narapidana menjadi orang yang ingin
berubah dan menjadi lebih bermanfaat
bagi orang lain. Pada aspirasi negatif

. Faktor
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ARS ingin lebih menghindari kegagalan
dan menghindari penilaian yang buruk
dari masyarakat. DRG memiliki aspirasi
negatif  yakni  lebih
penilaian yang buruk dari masyarakat

menghindari
dengan memperbaiki citra diri dari

masyarakat.

pendukung dan penghambat
dalam aspirasi akademik dan pemenuhan

hak pendidikan narapidana anak selama

menjadi hukuman penjara di Lapas
Sleman Kelas ||| B.
Terbentuknya  aspirasi akademik

dan pemenuhan hak  pendidikan

nargpidana anak sedama menjalani
hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas
Il B tentunya tidak terlepas dari adanya
faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung bagi WLD dalam
proses terbentuknya aspirasi akademik
dan pemenuhan hak  pendidikan
nargpidana anak sedlama menjalani
hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas
Il B yaitu adanya fasilitas buku dan
koran serta adanya faktor keluarga dalam
ha ini orang tua selalu memberikan
dukungan dan motivas kepada WLD
untuk tetap melanjutkan sekolahnya.
Sementara faktor penghambatnya yakni
ketidaknyaman LP dan faktor diri sendiri
yang merasa malu dan minder dengan

status sebagal narapidana.
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Menurut ARS faktor pendukung
dalam proses terbentuknya aspirasi
akademik hak

pendidikan narapidana anak selama

dan  pemenuhan
menjalani hukuman penjara di Lapas
Sleman Kelas |l B yaitu adanya fasilitas
yang cukup baik yang disediakan Lapas,
sedangkan faktot penghambatnya lebih
pada latar belakang keluarga dimana
orang tua hanya bekerja sebagai buruh
sehingga aspiras  untuk melanjutnya
sekolah hanyalah sebuah kemungkinan
yang belum tentu terwujud. Selain itu,
ARS menyadari bahwa status narapidana
menjadi penghambat dalam melanjutkan
hidupnya di masyarakat kelak. Hal ini
dikarenakan masyarakat sering
memberikan penilaian yang buruk pada
mantan narapidana.

Faktor

terbentuknya aspirass akademik dan

pendukung dalam proses

pemenuhan hak pendidikan narapidana
anak selama menjalani hukuman penjara
di Lapas Sleman Kelas Il bagi DRG
adalah adanya dukungan dari keluarga,
sedangkan faktor penghambatnya adalah
adanya status narapidana yang baginya
akan dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini dikarenakan

sulit

masyarakat sering memberikan penilaian
yang buruk pada mantan napapidana.
Selain itu, sebagai narapidana DRG
menjadi minder dalam berkehidupan
masyarakat setelah keluar dari penjara.

Pembahasan

Berdasarkan hasi penelitian
menunjukkan bahwa aspiras akademik
dalam penelitian ini
aspirasi
panjang/pendek, dan aspiras realistis/tidak
realistis.

Hal ini yang
dikemukakan oleh Hurlock (2003: 265)

bahwa aspirasi yang dimiliki individu dapat

berupa aspiras

positif/negatif, jangka

sebagaimana

berupa aspirasi positif atau aspirasi negatif

yang ditinjau dari orientass individu

mencapai  kesuksesan, aspirasi jangka
pendek atau jangka panjang yang ditinjau
dari orientas kebutuhan individu, dan
aspiras realistik atau aspirasi tidak realistik
yang ditinjau dari kesadaran individu akan
kemampuannya dalam mencapal aspiras
yang diinginkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ketiga subjek dalam penelitian ini
meskipun mengalami cobaan hidup menjadi
seorang narapidana di usia mudanya namun
tetap memiliki aspirasi akademik.

Aspirasi akademik yang terbentuk
pada ketiga subjek dalam penelitian ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh see Garg et al. (dalam Strawinski,
2011: 2), bahwa tiga faktor yang
mempengaruhi  aspirasi  akademik yaitu
faktor latar belakang, faktor persona dan
faktor lingkungan. Faktor latar belakang
terdiri dari sosia dan demografis atribut

seperti usia, jenis kelamin, status sosial-



Faktor
pribadi bersifat psikologis dan terdiri dari
atribut  pribadi persepsi  diri
kompetensi dan sikap terhadap pendidikan,
sekolah dan bekerja. Sedangkan faktor
lingkungan termasuk aspek dukungan sosial

ekonomi dan keluarga struktur.

seseorang,

seperti keterlibatan orang tua.

Adanya pemenuhan hak pembinaan
dan pendidikan yang diterima narapidana
selama menjalani hukuman penjara juga
secara tidak langsung mendukung aspirasi
akademik. Berdasarkan hasil
menunjukkan bahwa ketiga subjek dalam

penelitian

penelitian ini telah mendapatkan hak
pembinaan dan  pendidikan selama
menjalani hukuman penjara di LAPAS

Sleman Kelas Il B. Pemenuhan pembinaan
dan pendidikan yang diperolen meliputi:
pembinaan olahraga, bina mental/karakter,
kerohanian, serta adanya ketrampilan bagi
narapidana seperti sablon.

Namun dalam bidang pendidikan
belum dilakukan secara optimal. Hal ini
dikarenakan bagi narapidana anak belum
terjalin kerjasama secara kontinue dengan
pihak sekolah dalam kelanjutan studi.

Dalan aspirass akademik dan
pemenuhan hak pendidikan narapidana
anak selama menjalani hukuman penjara di
Lapas Sleman Kelas Il B tentunya tidak
terlepas dari adanya faktor pendukung dan
faktor penghambat.

Ketiga subjek penelitian ini memiliki
faktor dalam

pendukung proses
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terbentuknya aspirasi  akademik  dan
pemenuhan hak pendidikan narapidana
anak selama menjalani hukuman penjara di
Lapas Sleman Kelas Il diantaranya yaitu:
faktor fasilitas yang cukup memadai dan
faktor dukungan keluarga, sedangkan faktor
penghambatnya vyaitu: ketidaknyamanan
berada di LP dan adanya status narapidana
menjadikan rasa malu serta minder pada
diri subjek dalam penelitian ini.

Faktor faktor
penghambat yang dialami ketiga subjek

pendukung  dan

penelitian ini
Cantril (dalam Hanna Tresya, 2008: 14)

yang menyebutkan enam contoh asums

merujuk  pada pendapat

yang dipelgari individu tentang hal yang
berarti bagi dirinya.

Dari asumsi-asumsi tersebut, individu
membentuk aspirasi yang ingin dicapai oleh
dirinya. Asumsi tersebut antara lain asumsi
mengenal  keberartian dari  benda-benda,
asumsi mengenai keberartian dari orang-
orang, asums mengena keberartian suatu
rangkaian peristiwva, asums mengenai
tindakan,

mengenal keberartian dari ruang dan waktu,

keberartian  suatu asumsi

asums mengenal keberartian standar nilai.
tersebut,
membentuk aspirasi yang ingin dicapai oleh

Dari asumsi-asumsi individu
dirinya. Hal ini berarti aspras terbentuk
berdasarkan hal-hal yang dianggap berarti

dalam hidup seseorang.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

alternatif kedua apabila orang tua tidak
sanggup lagi membiayai kelanjutan

1. Aspirasi akademik dalam penélitian ini sekolahnya maka setelah keluar penjara

dapat berupa aspirasi positif/negatif,
aspiras  jangka panjang/pendek, dan
aspirasi realistis/ tidak realistis.
a. Agspirasi realigtik/tidak realistis
Daam aspirasi redistik, WLD
memiliki kesadaran diri akan statusnya
sebagai naragpidana namun  tetap
memiliki keinginan untuk melanjutnya
sekolah demi masa depan. ARS
memiliki  aspirasi  realistik  yakni
memiliki kesadaran diri akan statusnya
sebagai narapidana dan sebenarnya ada

perasaan malu dan minder tapi tetap

ingin melanjutkan sekolahnya.
Sedangkan DRG memiliki aspiras
realistik  yakni  menyadari  akan

kondisinya saat ini sebagal narapidana
anak.
b. Aspiras  Jangka
pendek
Daam aspirasi jangka panjang
WLD ingin melanjutkan sekolah

kemudian kuliah dengan mengambil

Panjang/jangka

jurusan teknik otomotif berdasarkan
kesukaannya pada bidang otomotif.
Setelah lulus kuliah, WLD berencana
menjadi wirausaha dengan membuka
bengkel. Sedangkan ARS menetapkan
aspiras jangka panjang dengan dua
aternatif yakni  aternatif
melanjutkan sekolah

pertama

sedangkan

ARS lebih
keterampilan yang telah diberikan di

mengembangkan

LAPAS untuk mencari uang demi

kehidupannya. Aspiras jangka

pendeknya dengan menekuni
keterampilan yang diberikan di LAPAS.
Subjek DRG juga melakukan aspirasi
jangka pendek yakni dengan membaca
buku-buku  pelggaran  dan  ingin
melanjutkan sekolah.
c. Aspirasi Positif/negatif

Dalam aspirasi positif WLD ingin
meningkatkan statusnya dari  anak
nargpidana menjadi orang yang ingin
berubah dan menjadi lebih bermanfaat
bagi orang lain. Pada aspirasi negatif
ARS ingin lebih menghindari kegagalan
dan menghindari penilaian yang buruk
dari masyarakat. DRG memiliki aspirasi
negatif  yakni  lebih
penilaian yang buruk dari masyarakat

menghindari

dengan memperbaiki citra diri dari
masyarakat.

Ketiga subjek dalam penéitian ini
telah mendapatkan hak pembinaan dan
pendidikan selama menjalani hukuman
penjara di LAPAS Sleman Kelas Il B.
Pemenuhan pembinaan dan pendidikan
yang diperoleh meliputi: pembinaan
mental/karakter,
praktik

olahraga, bina

kerohanian seperti  mengaji,



Sudi Kasus Aspirasi... (Setyo Agus Firmansyah) 11

shalat, yang juga didukung fasilitas
seperti buku-buku bacaan yang dapat
digunakan oleh narapidana anak untuk
menambah wawasan dan pengetahuan,
bagi
narapidana seperti sablon, dan lain-lain.
2. Faktor dalam
terbentuknya aspirasi akademik dan

serta adanya  ketrampilan

pendukung proses
pemenuhan hak pendidikan narapidana
anak selama menjalani hukuman penjara
di Lapas Sleman Kelas Il diantaranya
faktor

memadal

yaitu: fasilitas yang cukup

faktor
keluarga.Faktor penghambatnya yaitu:
ketidaknyamanan berada di LP dan

adanya status narapidana menjadikan

dan dukungan

rasa malu serta minder pada diri subjek
dalam penelitian ini.

Saran

1. Bagi Narapidana Anak

Narapidana anak diharapkan tidak

berputus asa akan masa depannya dan
menetapkan aspirasi  akademik  yang
tinggi akan masa depan agar menjadi
pribadi
dengan cara tetap belgar dengan keras,

buku-buku

lainnya untuk menambah

yang mau dan berkembang
membaca dan  sumber
informasi
informasi dan pengetahuan.
2. Bagi Pihak LAPAS
Diharapkan pihak LAPAS dapat
menjalin kerjasama dengan berbagai
pihak, baik dengan pihak orang tua dan

sekolah dalam mengembangkan

pendidikan narapidana anak yang dapat

mendukung aspirasi akademiknya.
3. Bagi Pendliti selanjutnya

Hasil pendlitian ini

bahan
melanjutkan penelitian
pendekatan yang berbeda
pendekatan kuantitatif.

dapat menjadi
dapat
dengan

seperti

pertimbangan dan
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